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Abstrak

Penurunan fungs gearak menjadi sdah satu penyebab dress bagi lansa karena dapat  mengganggu  mobilises  dan
prokdutivitas landa. Situad gtress memotivas  individu (lansia) urtuk meakukan perlavanan yang dikend sebaga
koping. Tujuan penditian ini addah untuk mengidentifikes koping yang umum digunekan landa terhadap penurunan
fungs geaak. Penditian ini dilakuken di wilayah RW 05, 08, 11, Kdurahan Cipinang Muara Kecamatan Jinegara
Jekarta Timur. Responden yang terlibat ddam penditian sebanyak 46 orang. Usia responden berkisar antara 60-89
tahun. Jenis kelamin terbanyak addah wanita yatu 6522%. Responden yang mash mempunya pasangan hidup
sehanyak 52,17% dan ssaya hidup tanpa pasangan vyaitu janda 41,30% dan duda 652%. Angket dikembangkan
mengecu pada dedgpan jenis koping sesua pedoman koping oeh Folkmen & Lazarus yaitu konfrontas, dukungan
sosd, penyelessian masdah, kontrol diri, penanggulangan peristiwa, penilaian yang postif, menerima tanggung jawab,
pengingkeran. Hasl penditian menunjukkan bahwa landa menggunaken ke ddgoan jenis koping tersebut. Dari  hedl
perhitungan didapatkan bahwa usia tidak menentukan jenis koping yang dipilih oleh responden. Schagian besr
responden menggunekan koping yang adaptif, sedangkan koping mdadeptif digunsken olen 30,43% responden untuk
koping kontrol diri; 13,04% responden untuk koping penanggulangan peristiwa dan 63,04% untuk koping
pengingkaran. Sdanjutnya, pebedean yang nyata ddam penergpan koping tampek pada jenis kelamin. Sebagian besx
responden wanita berupaya untuk meawan kondis penurunan fungs gerak. 47,83% responden wanita menggunakan
koping konfrontas dan 36,96% menggunakan koping dukungan sosd. Berbeda dengan responden pria hanya 21,7%
responden yang menggunakan konfrontas dan 17,39% yang  menggunekan dukungan sosid. Penggunaen koping oleh
pararesponden juga dapet dilihat berdasarkan status pernikahan.

Abstract

The dderly’'s coping to the decrease of musculosceletal function at Kelurahan Cipinang Muara, Kecamatan
Jatinegara, Eas Jakarta. The ddely nauraly experiences the decrease of musculoscdeta function as consequences
of physca changes process Frequently, these changes cause some disturbances like limited mobilization and ther
productivity. For some circumstances, it causes stressfull moment for them. These stressors motivate the ederly to
adjust to the stuation, which is named coping. The purpose of this study is to identify the coping strategy which is used
by the ederly to cope with the decrese of musculosceletd function. This study conducted & RW 05, RW 08, and RW
11 a Keurahan Cipinang Muara, Kecamatan Jdainegara, East Jakata The participants age range between 60-89 years
old. Mostly are women (65.2%). Their maritd status varied from married (52.17%), widows (41.30%), and widowers
(6.52%). The quedtionnaire was developed using the ways of coping ingrument by Folkman and Lazarus. These coping
condst of confrontative, seeking socid support, planful problem solving, sdf control, distancing, positive regppraisd,
accepting respongibility, and escape/avoidance. The result shows that the participants used al those types of coping.The
age does not determine the coping that they have been used. Most participants use adaptive coping, while the mal
adeptive coping is used by 3043% for sdf control; 13.04% for disancing; and 63.04% for escgpe/avoidance. In
contrast, gender demongrates the dgnificant differences. Elderly femde put a lot efforts to cope with ther limited
mohbilization. They use confrontative(47.83%) and seeking socid support (36.96%). Elderly mde only use confrontative
(21.7%) and seeking socia support (36.96%).

Keywords: Elderly, coping, mobilization, musculosceletal, seif contral.
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Pendahuluan

Perbaiken gizi ssbaga sdah sau dampak perkembangan
IPTEK menyebabkan usa hargpan hidup ratarata
meningkat. Pada akhir PELITA VI (1999), usa hargpan
hidup di Indonesa diperkiraken meningka menjadi 67,5
tahun. Menurut  Survel Penduduk Antar Sensus (SUPAS,
1985), propors lanjut usia di Indonesia addlah 6,9% atau
sekitar 11,5 juta jiwa dari total populasi. Selanjutnya, pada
tahun 2020 diperkirékan jumlah lanjut usa di Indonesia
akan meningkat tiga kdi lipat yaitu 30,1 juta jiwa dari total
poplulasi yang mencgpai kurang lebih 262 juta jiwa Depkes
RI -

Lanjut usa addah dimana individu yang berusia di atas 60
thun yang pada umumnya memiliki tandatanda
terjadinya penurunan  fungs-fungs  biologis, psikologis,
sosid, ekonomi 2 Sedangkan menurut definis dari Depkes
RI 3 lanjut usia addah suatu proses dami yang tidak dapat
dihindarkan. Proses menjadi tua dissbabkan oleh faktor
biologik yang terdiri dari tiga fase yatu fase progresf,
fase oabil dan fee regresf. Ddam fase regresf
mekanisme lebih kearah kemunduran yang dimulai ddam
s, komponen terkecil dalam tubuh manusa Begitu pula
pada tehep perkembangan yang lan, meka pada lansa
terjadi  perubshan fungs fisk, emod, kognitif, sosd,
spiritud, dan ekonomi.

Ditinjau dari segi ekonomi, produktivites kerja usia lanjut

menurun  akibat proses ketusan yang berlangsung secara

berangsur. Ha ini tidek dapat dirasskan, bak oleh yang
bersangkutan malipun keluarganya Departemen

K esehatan membuat pengel ompokkan lansamenjadi :

1 Keompok pertengshan umur : iadah kdlompok usia
dalam masa virilitas, yaitu masa perdapan usa lanjut,
yang menampakkan  kepekassen  fisk  dan
kematangan jiwa (45-54 tahun).

2 Keompok uda lanjut dini : idah kdompok dalam
maesa prasenium, yatu keompok yang mula
memasuki usialanjut (5564 tahun).

3 Keéompok usia lanjut : idah kdompok ddam masa
senium (65 tahun ke ates).

Kdompok usia lanjut dengan risko tinggi : vyaitu

kelompok yang berusia Iebih dari 70 tahun, atau kelompok

usa lanjut yang hidup sendiri, terPenciI, tinggd di panti,
menderita penyakit berat, atau cacat ~.

Berbagai penyakit yang terkait dengan perubahan menjadi
tua akan muncul pada lanjut usia seperti rematik, tekanan
darah tinggi, ketidekmampuan medakukan kegiaan sehari-
hai dan lanlan. Keduhan terhadap masalah otot dan
tulang sering dijumpal pada lanjut uda karena proses
menua. Dari hasil pendlitian yang dilakukan di kdlurahan
Cipinang Kecamaan Pulogadung pada tahun 1997,
didgpaken data bahwa 63,3% lanjut usia mempunyai
keluhan yang menahun terhadap masalah otot dan tulang *

Caa lanjut usa mengatas keluhan terhadgp masdah
kesshaannya bersfa individud. Setigp lanjut  usa
memiliki caranya sendiri. Upaya mengatas masalah
yang dihadapi dikend dengan idilah koping.  Koping
didefiniskan  sebaga  upayaupaya yang dilakukan
seseorang untuk mengates stressor baik dari ddam  diri
maupun dari lingkungannya °.

Mekanisme  koping  didefiniskan  sbaga upaya
langsung  untuk mengatas  dress . Strategi  koping
(mekenisme koping) akan digunaken secara berbeda-
beda dai suau individu dengan individu lainnya den
dari satu perigiwa dengan peristiwa lainnya Umumnya
setigp  individu menggunakan  drategi  koping  yang
sudah pernah digunakan sebdumnya den berhasl, bila
koping tersebut tidek berhasl pada stuas tertentu

Srategi lain dapat dipertimbangkan.

Adgpun drategi  koping yang umum digunakan addah

latihan untuk menghadapi suatu peristiwa, konfrontad,

denid (pengingkaran), kontrol diri, dukurgan sosd,

menerima tanggung jawab, kepercayaan/agama,

penydessian masalah, penildan yang podtif  dan

penanggulangan peristiwa®

Sdanjutnya, Folkman dan Lazarus ' mengidentifikas

bahwa ada dua jenis drategi koping yang digunakan

individu yaitu:

1 Koping yang berorientas pada upaya-upaya
penydesaian masdah.

2 Koping yang berfokus pada agpek emosiond.

Perawaan lanjut usa yang mengdami  gangguan
pergeraken medui  pemberdayaen keduarga akan Iebih
optima bila didukung oleh penggunaan koping yang
efektif dari lanjut usa Sangat disayangken, bdum ada
penditi yang tertaik untuk mengetehui  bagamana
upaya lanjut usa untuk mengatas keuhannya Oleh
karena itu, penditian tentang koping lanjut usia
terhadap penurunan fungs gerak penting untuk segera
dilakukan.

M etode Penelitian

Metode penditian yang digunskan addah deskriptif
ekyloratif karena  penditian  ini bertujuan  untuk
mengindentifikas jenisjenis koping yang digunekan lansa
terhadep penurunan fungs gerak. Populas pada penditian
ini adalah para lansa di kdlurahan Cipinang Muara. Teknik
sampling yang digungken ddam penditian ini addah
cduger sampling, yatu dengan mengikuti  pembagian
wilayah RW yang digunaken sebaga lahan praktek mata
gar keperawatan gerontik (RW 05, RW 08, RW 11). Para
responden sdlanjutnya menjadi keluarga binaan mahasisva
Fakultas [Imu Keperawatan Ul.
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Kriteriasampe penditian ini addah:

1 Bersadiamenjadi responden.

2 Landa yang berumur 60 tahun atau lebih yang dapat
berbahasa Indonesia

3 Bdum  penah
keperawatan UI.

4. Memiliki keluhan nyeri pergerakan.

dintervens  oleh  mahasiswa

Indrumen yang digunekan addah kuisoner beris
pertanyaan terstruktur  menggunakan pedoman  drategi
koping yang dikembangkan oleh Folkman & Lazarus ®.
Jenis  pertanyaan yang dkembangkan addah pertanyaen
tertutup menggunakan pertanyaan dichotomous.

Penditian dilakukan pada 46 responden yang memenuhi
kriteria. Pelaksanaan pengumpulan  data dilakukan pada tgl
16 Juli — 3 Agustus 2001 yaitu waktu sebelum mahasiswa
FIK Ul memulai prektek keperawatan Gerontik. Setelah
dilakukan pendekatan, pada responden dijelaskan tentang
tuyuan penditian. Sdanjutnya pada responden  juga
dijelaskan lembar persstuyjuan penditian. Bagi cdon
responden yang bersedia untuk berpatispas ddam
perditian, diminta untuk  menandatangani  lembar
persetujuan penditian. Setdah itu, diberikan kuisioner dan
dijddeskan caacaa dan ketentuan pengisan kuisoner
pada responden. Berdasarkan hasil uji coba kuisioner yang
dilaksnakan di RW 06 Kelurahan Cipinang Muara, seluruh
pertanyaan dapat dimengerti dengan baik oleh lansa.

Setdah data terkumpul  dilakukan pengolahan  dengan
penghitungan datistik deskriptif untuk andisa jenis{enis
koping yang dimiliki landa Data diandisa dengan cara
ditsbulas dan diberi bobot. Jawaban “ya’ diberi nila 1 dan
“tidek” diberi nila 2. Jawaban dikdkulas dan dihitung
presentasinya

Hasil dan Pembahasan

Data demografi yang diidentifikes ddam penditian ini
terdiri dari usia, jemis kdamin, datus perkawinan dan
agama.  Responden yang terlibat  ddam  penditian
sebanyak 46 orang. Usa responden berkisar antara 60-
89 tahun. Jenis kdamin terbanyak adalah wanita yaitu
65,22%. Regponden yang mash mempunya pasangan
hidup sebanyak 52,17% dan dsanya hidup tanpa
pasangan Yyaitu janda 41,30% dan duda 6,52%. Data
responden dijelaskan secaradetail dalam tabel 1.

Identifikes koping yang digunekan landa dilakukan
dengan menggunekan  kuisoner yang disusun - sendiri
oleh penditi mengacu pada pedoman drategi kopingg
yang dkembangken oleh Fokman dan Lazarrus
Jenisjenis koping yang di identifikes oleh Folkman
dan Lazaus dibuktiken tdah digunekan oleh para
responden.  Sdanjutnya dari  jenisjenis koping tersebut
dibedakan antara koping yang adaptif dan maladaptif.

Jenis koping yang diidentifikes ddam penditian ini
terdiri dari:
1 Koping yang berorientad pada upaya penyelesaian
mesalah:
a Konfrontas, yang merupakan upaya-upaya
agresif untuk mengubah keadaan diri.

Tabel 1. Frekuensi Distribusi Karakteristik
Responden, N=46

No Vaiabd Jumlah Prosentase
1. Usia
- 6064 tahun 1 23,91%
65-69 tahun 8 17,39%
70-74 tahun 1 23,91%
7579 tahun 8 17,3%%
80-84 tahun 7 1522%
. 8589 tahun 1 217%
2 Jeniskdamin
Wanita 0 65,22%
Laki-laki 16 34,78%
3 Statusperkawinan
Menikah 24 52,17%
Janda 19 41,30%
Duda 3 6,52%
4. Agama
Idam 45 97,83%
Kristen 1 217%
b.  Dukungan sosd addah upaya-upaya

memperoleh  kenyamanan  emodond  dan
informed dari orang lain.

c. Penydessian masdah meupakan koping yang
secara nyala bafokus pada upaya penydesaan

mesdah  untuk  mangates  keadaan  yang
dihadapinya
Secara umum  koping-koping  tersebut  bersfat

adaptif.

2. Koping yang berfokus pada status emosiond

a Kontrol diri merupakan upaya pengaturan
perassan sesorang. Koping ini dgpat  bersifat
adaptif dan maadaptif.

b. Penanggulangan peritiwa addah upayaupaya
seeorang  untuk  melepaskan  diri dari  Situas
yang mengakibatkan stress.

Cc. Penilaan podtif merupakan  upaya-upaya
untuk  menemukan  ati  pogtif  daam
pengdamen  hidup dengan befokus pada
pertumbuhan dan perkembangan emosiond.

d. Mengima tanggung jawab addah penerimaan
peran orang lain daam penye esaian masdah.

e.  Pengingkaran merupakan koping yang
menjelaskan tentang hargpan hidup dan upaya
untuk  menghindari  aau meariken diri  dari
Stuas  tetentu  dengan  makan,  minum
merokok, dan  menggunsken  oba-obaan
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nila positif atau adaptif.
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juga  memiliki

Tabel 2. Distribusi penggunaan koping ber dasarkan usia

Umur
Jenis koping
6064 | 6669 | 70-74 | 7579 | 80-84 8589

Konfrontes 17,39%| 13,04% | 17,39%| 13,04%| 652% 217%
Dukungan sosd  10,87%| 435% [19,57%| 4,35%| 435% 217%
Penydesaian 10,87%| 435% | 4,35%| 6,52%| 4,35% 0%
masdah
Kontral diri

= adaptif 1957%|( 87%0|21,74%| 17,39%| 1304% 2,17%
= madadaptive 87%| 21M6| 87%| 6,52%| 4,25% 0%
Penanggulangan
perisiwa 17,39%| 13,04% | 13,04%)| 6,52%| 1087% 0%
= adaptif 6,52%| 2170 | 4,35% 0% % 0%
= maadaptive
Penilaanyang 87%| 435%| 87%| 8,7%]|108™6 0%
positif
Menerima_l 19,57%| 652 |17,3%| 217%| 87% 0%
tanggung jawab
Pengingkaran

= adaptif 13,04%| 87 |13,04%] 10,87%| 652% 217%
= mdadaptive 13,04%| 87% |15,22%| 10,87%| 1522% 0%

Tabel 3. Distribusi penggunaan koping berdasarkan jenis

kelamin
. . Jeniskelamin

Jenis koping Pria Wanita
Konfrontas 21,74% 47.83%
Dukungan sosd 17,39% 36,96%
Penydessianmasdah 15,22% 13,04%
Kontrol diri
= adaptif 30,43% 52,17%
=  maladaptive 15,22% 15,22%
Penanggulangan
peristiwa 15,22% 45,65%
=  adaptif 6,52% 6,52%
=  maladaptive
Penilaian yang positif 13,04% 28,26%
Menerima tanggung  1957% 34,78%
jawab
Pengingkaran
=  adaptif 15,22% 39,13%
=  maladaptive 26,09% 36,96%

Tabel 4. Distribusi penggunaan koping ber dasarkan
status perkawinan

Jenis koping Satus perkawinan

menikah janda duda

Konfrontasi 32,61% 30,43% 6,52%

dukungen sosid 32,61% 1957% | 2,17%

penydesaian 1957% 6,52% 2,17%

masdah

kontrol diri

*  adaptif 43,48% 3261% | 6,52%

=  maadaptive 15,22% 10,87% 4,35%

penanggulangan

peristiwa 30,43% 2826% | 2,17%

= adaptif 10,87% 217% 0%

=  mdadaptive

penilaian yang | 21,74% | 1739% | 217%

positif

menerima 34,78% 1739% | 217%

tanggung jaweb

Pengingkaran

= adaptif 26,09% 2609% | 2,17%

=  mdadaptive 32,61% 2391% | 6,52%

Dai hasl perhitungan didgpatkan bahwa usa tidek
menentukan jenis koping yang dipilih oleh responden.
Schagian  besr  responden  menggunakan  koping  yang
adaptif, sedangkan koping maadaptif diguneken oleh
3043% responden untuk koping kontrol diri; 13,04%
responden untuk  koping penanggulangan perigiwa  dan
6304% untuk koping pengingkaran. Namun Kketiga
koping tersshut juga dapat ditergpken secara  adaptif,
misdnya untuk koping kontrol diri bebergpa landa
menggunekan  koping ini  kadengkadang secara  adaptif
dan juga mdadaptif. Sebagian besa yaitu 82,61%
responden  menggunekan  kontrol  diri  secara  adaptif;
sedangkean 60,87% dan 54,35% responden
menggunaken  koping  penanggulangen  peridiwa  dan
pengingkaran secara  adgptif.  Didribus  penggunaan
koping berdasarkan usia dapat dilihat secara detal pada
tabe 2. Tampak pada tabe bahwa landa yang sudah
jompo (8589 tahun) hanya mdakukan koping
konfrontas, dukungan sosid, kontrol diri yang adaptif
dan pengingkaran yang adaptif. Ha ini  menunjukkan
kepasrahan landa terhadgp yang didaminya sehingga ia
menerima keadaan dirinya tanpa meakukan perlawanan
yang optimal.

Sdanjutnya, perbedaan yang nyaa ddam penergpan
koping tampak pada jenis kdamin. Lebih jelas tampak
pada tebd 3. Sebagian besar responden  wanita
berupaya untuk medawan kondis penurunan  fungs
gerak: 47,83% responden wanita menggunaken koping
konfrontas  yaitu upaya yang digunakan  untuk
mengubah  dtuad  tertentu dan  36,96% menggunakan
koping dukungan sosd yatu dengan mencari rasa amen
scaa emosond dan infoomes pada orang lan.
Berbeda dengan responden pria hanya 21,7% responden
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yang menggunekan konfrontas dan 17,39% yang
mengguneken  dukungan sosd. Ha  ini disebabken
karena umumnya pria aan berussha untuk menutupi
rasa skit yang dideritanya agar tetap tampak kuat. Hal
in ditambah pula dengan data bahwa hanya 15,22%
responden pria dibandingkan dengan 39,13% responden
wanita yang tidak melakukan upaya pengingkaran yaitu
dengan berussha untuk mengatad  keedaen  dirinya
dengan makan, minum atau berobat.

Pengguneen  koping deh paa responden juga dapat
dilihat berdasarken gatus pernikahan (Tabed 4). Lansa
pria yang hidup tanpa pasangan (duda), ddam penditian
ini (3 orang) hanya memilih koping konfrontas, kontrol
dii  yang adaptif pengingkaran yang  mdladaptif
sebanyak 6,52%. Sementara itu jenis koping yang lan
hanya digunakan oleh 1 orang lansa Responden wanita
yang hidup tenpa pasangan menunjukkan pilihan yang
donifikan berbeda dengan lawen jenistya Sdtigp jenis
koping ddam penditian digunakan oleh responden dan
konfrontas merupakan koping yang banyak dipilih oleh
landa janda (3043%). Sebdiknya penanggulangan
perigiwa yang adaptif hanya dipilih oleh satu orang
landa

Sementara itu, para landa yang mash hidup dengan
pasangannya tampak lebih optima menghadgpi keadaan
dirinya yaitu dengan melakukan berbaga koping yang
adeptif. Kontrol diri  yang adaptif paing banyak
digunsken vyatu 4348%, sebdiknya penanggulangan
perisiwa yang maadaptive hanya dipilih oleh 19,57%
landa Hd ini mungkin dissbabken oleh kurang
termotivasinya landa mencari  informas tentang
kesshaan bag dii meeka Penggunean  koping
berdasarkan agama tideak ditdash karena hanya ada 1
responden yang beragama Krigen, sdebihnya beragama
Idam.

Kesmpulan

Dai hasl penditian yang tdah dilakukan dagpat
dismpulkan bahwa ddapan jenis koping yang ditditi
(konfrontas, dukungan sodd, penydessian  masdah,
kontrol diri, penanggulangan perisiwa, penilaan yang
postif, menerima tanggung jawab, dan pengingkaran).
Diguneken oleh landa ddam menghadapi  penurunan

fungs gesk okibat remaik. Perbedaan usia tidek
menentuken  jenis  koping yang digungkan. Ada
kecenderungan pada lansa yang lebih jompo tidak
menggunakan koping yang befokus pada datus emods
tetapi  lebih banyak pada upayaupaya penyelesaian
masdah.

Sementara itu, perbedaan jenis kdamin  menunjukkan
adanya perbedaan ddam pemilihen  koping. Landa
wanita tampak lebih bersemangat ddam mencari jdan
kduar untuk mengatas masdah yang dihadapinya
dibandingken dengan landa pria  Jenisjenis koping
yang befokus pada doaus emosond juga kurang
diminati oleh landapria

Status  perkawinan  juga memberi  dampak  yang
menentukan  pada upaya pemilihan koping yang
digunakan. Umumnya lansa yang mash memiliki
pasangan menggunakan koping yang adaptif bak dari
koping yang berorienteds pada penydessian masaah
maupun koping yang berfokus pada status emosiond.
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